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ABSTRAK 

 

Putri, Cintia Agtasia. 2016. Penerapan Guided Inquiry sebagai Upaya Penguatan 

Pemahaman Konsep dan Pengembangan Nilai Karakter Siswa. Skripsi, Jurusan 

Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. Sarwi, M. Si. dan Pembimbing II Sugiyanto, 

S.Pd., M.Si. 

 

 Kata Kunci : Guided inquiry, pemahaman konsep, nilai-nilai karakter 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa ihwal pembelajaran 

dengan menggunakan metode guided inquiry dengan tutorial dapat menguatkan 

terhadap pemahaman konsep dan dapat mengembangkan nilai karakter siswa. 

Guided inquiry merupakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 

terlibat secara aktif menggunakan proses fisik dalam menemukan sendiri beberapa 

konsep dan prinsip materi yang sedang dipelajari dengan bimbingan dari guru. 

Model pembelajaran ini tidak hanya sebatas sebagai pemberian materi saja tetapi 

juga dapat membangun moral dan nilai karakter siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian quasy experiment design dengan Posttest-Only Control Group Design. 

Tingkat pemahaman konsep siswa dapat diukur dengan menggunakan nilai post-

test atau nilai ulangan. Perkembangan nilai karakter  siswa diukur dengan 

menggunakan skala sikap yang mana setiap item mengandung indikator yang 

dapat mengukur nilai-nilai  yang ada dalam diri siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

di kelas X MIPA SMA N 5 Semarang tahun pelajaran 2015/2016. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Besar sampel yang 

diambil sebanyak 32 siswa untuk kelas eksperimen dan 32 siswa untuk kelas 

kontrol. Instrumen pengambilan data berupa dokumentasi, kuesioner untuk 

memperoleh data karakter siswa, observasi untuk mengetahui perkembangan nilai 

karakter siswa dan tes uraian untuk memperoleh data pemahaman konsep siswa. 

Teknik analisis data untuk pemahaman konsep menggunakan uji t dua sampel, 

dan uji regresi. Teknik analisis data pengembangan nilai-nilai karakter  

menggunakan teknik analisis kuantitatif, perbandingan, uji gain, uji regresi dan uji 

korelasi. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 1) 

berdasarkan uji t dua sampel dapat disimpulkan, bahwa pemahaman konsep siswa 

menggunakan model guided inquiry  dengan tutorial lebih tinggi dibandingkan 

siswa yang menggunakan model  guided inquiry nontutorial. 2) berdasarkan 

perkembangan karakter pada kelas eksperimen mengalami perkembangan karakter 

keseluruhan sebesar 73,98 menjadi 79,97, dan untuk kelas kontrol perkembangan 

karakter sebesar 72,90 menjadi 78,88. Jadi dapat disimpulkan pembelajaran 

guided inquiry dengan tutorial menguatkan pemahaman konsep siswa dan 

mengembangkan karakter siswa kearah yang lebih baik. 3) berdasarkan uji 

korelasi dapat disimpulkan terdapat korelasi yang signifikan antara pemahaman 

konsep dengan guided inquiry dengan tutorial. 
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ABSTRACT 

 

Putri, Cintia Agtasia. The Implementation of Guided Inquiry as the Reinforcement 

Effort of Understanding Concept and Developing Students’ Character Values. 

Final Project, Department of Physics, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, State University of Semarang. Advisor I Prof. Dr. Sarwi, M.Si. and 

Advisor II Sugiyanto, S.Pd., M.Si.  

 

Keywords : Guided inquiry, understanding the concept, character values 

 

This research aims to determine that the particulars of learning by using 

guided inquiry with the tutorial can affect sturdy the understanding of the concept 

and be able to develop the character values of students. Guided inquiry is a 

learning model that allows students to engage actively using physical processes in 

finding some of the concepts and principles of the material being studied by 

themselves under the guidance of a teacher. The learning model is not only 

limited as the provision of material but also to build students' moral and character 

values. This research is quasy experiment design with Posttest-Only Control 

Group Design. The level of students' understanding of concepts can be measured 

by using post-test grades or test scores. The development of students’ character 

value is measured by using a scale of attitude which each item contains indicators 

that can measure the values that exist in the students themselves. The research was 

conducted in grade X of Natural Science Program at SMA N 5 Semarang in the 

academic year 2015/2016. The sampling technique used purposive sampling. A 

number of samples were taken 32 students for the experimental class as many as 

32 students for the control class. Instruments of data collection were in the form 

of documentation, questionnaire to obtain data on the students’ character, 

observation to determine the development of students’ character value and 

description test to obtain data on students' understanding of the concept. The data 

analysis technique for understanding the concept used t test of two samples, and 

correlation test. The technique of data analysis for development of character 

values used technique of percentage descriptive analysis, gain test, and correlation 

test. Based on data analysis showed the following results: 1) Based on the two-

sample t-test can be concluded that students' understanding of the concept using 

guided inquiry model with tutorials was higher than students who used the model 

nontutorial guided inquiry. 2) Based on the students’ character development of the 

experimental class developed overall from 73.98 to 79.97, and the students’ 

character development of the control class amounted to 72.90 into 78.88. 3) Based 

on the correlation test can be concluded that there was a significant correlation 

between the understanding of the concept and the guided inquiry with the tutorial. 

So, we can conclude that guided inquiry learning with tutorials can reinforce 

students' understanding of the concept and develop the students’ character to be 

better. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang akan menentukan 

kualitas diri seseorang maupun suatu bangsa. Kualitas individu sangat tergantung 

pada kualitas pendidikan yang diperolehnya. Hal inilah yang menjadikan 

pendidikan merupakan tolok ukur utama kemajuan suatu bangsa. Semakin 

berkualitas pendidikan disuatu bangsa maka semakin berkualitas pula sumber 

daya manusia di negara tersebut. Melalui sumber daya manusia yang berkualitas, 

kemajuan suatu bangsa akan dapat tercapai di segala bidang dalam rangka 

mendukung pembangunan nasional. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional dalam UU No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara.  

Pendidikan di Indonesia akhir-akhir ini menciptakan manusia yang bertipe 

mekanistik karena kurangnya pendidikan karakter, siswa hanya diajarkan materi-

materi pembelajaran. Seringkali siswa bersikap pasif dalam kegiatan belajar 

mengajar karena sistem yang ada kurang memacu siswa untuk berlatih mencari 

solusi dari permasalahan yang ada. Guru seringkali hanya menjelaskan materi 
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tanpa adanya umpan balik yang baik dari siswanya. Dengan demikian sisi 

kognitif siswa menjadi kurang terasah karena materi hanya disampaikan secara 

satu arah. Kebanyakan siswa kesulitan untuk memahami konsep yang guru 

ajarkan dengan metode demikian. 

Metode pembelajaran yang satu arah seringkali membuat siswa kesulitan 

memahami mata pelajaran, sehingga banyak pelajaran yang dianggap sulit oleh 

kebanyakan siswa seperti fisika. Seharusnya dalam pembelajaran fisika siswa 

harus dilibatkan secara fisik maupun mental dalam pemecahan masalah-masalah 

inti pembelajaran fisika meliputi proses-proses sains (keterampilan proses sains) 

yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang dan melaksanakan 

percobaan, interpretasi data, mengkomunikasikan perolehan. Jadi, jika proses 

belajar mengajar hanya satu arah siswa akan terus bersifat pasif dan sisi 

kognitifnya tidak berkembang. Pada suatu pembelajaran diperlukan interaksi 

dengan obyek nyata dan interaksi dengan lingkungan belajar serta diskusi yang 

intensif. Akibatnya kegiatan tersebut mampu mendorong perkembangan kognitif 

dan kemampuan berpikir operasional formal (Yulianti & Wiyanto, 2009: 2). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan metode yang dapat 

memancing keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga selain dapat 

mengasah sisi kognitif siswa juga dapat menguatkan pemahaman konsep seperti 

mudah mengingat materi serta tahan lama di dalam memori dan dapat 

mengembangkan nilai karakter siswa.  

Menurut Anam (2015: 17) model guided inquiry adalah suatu rangkaian 

atau tahapan belajar dimana siswa belajar (bukan hanya duduk, mendengarkan 
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lalu menulis) untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dikemukakan 

oleh guru di bawah bimbingan yang intensif dari guru. Tugas guru lebih seperti 

memancing siswa untuk melakukan sesuatu. Setelah diberikan metode guided 

inquiry ini diharapkan siswa dapat termotivasi untuk belajar fisika. 

Strategi pembelajaran yang dilakukan guru hendaknya mengacu pada 

kompetensi yang telah ditetapkan ketika melakukan perencanaan pembelajaran. 

Strategi dapat dimaknai seluruh tahapan kegiatan guru dan siswa dari awal sampai 

akhir proses pembelajaran. Pembelajaran yang diselenggarakan guru fisika SMA 

harus dapat menciptakan suasana yang selalu kondusif, yang dicirikan minimal 

tiga unsur yakni suasana menyenangkan, mengaktifkan, dan pembelajaran 

berlangsung secara efektif. Suasana ini dapat terwujud jika guru melakukan 

pengembangan pembelajaran yang bersifat inovatif. Sesuai amanat kurikulum 

2013 pembelajaran inovatif yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan 

akhlak mulia siswa secara utuh diantaranya adalah inquiry learning. Berdasarkan 

pengamatan peneliti menunjukkan masih kurang mengimplementasikan 

pembelajaran inkuiri. Guru beralasan bahwa pembelajaran diorientasikan sebatas 

untuk mencapai KKM dan lulus ujian yang dominan bermuatan kognitif. 

Penggunaan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri, siswa akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai fisika, mudah diingat, tahan 

lama dan lebih tertarik terhadap fisika jika mereka dilibatkan secara aktif dalam 

kegiatan investigasi (praktik). Investigasi yang dilakukan oleh siswa merupakan 

inti pembelajaran dengan pendekatan inkuiri. Investigasi ini difokuskan untuk 

memahami konsep-konsep fisika dan mengembangkan nilai karakter  siswa, 
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sehingga keduanya saling berkaitan. Melalui investigasi laboratorium berbasis 

inkuiri, siswa dapat menyimpulkan suatu masalah dan memperoleh keuntungan 

belajar meningkatkan keaktifan pembelajaran laboratorium. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMA Negeri 5 Semarang, 

khususnya kelas X-MIPA 8 dan X-MIPA 9, pada materi besaran dan pengukuran 

yang telah siswa dapatkan pada waktu SMP yaitu materi pengukuran kelas 7 

SMP, banyak siswa yang lupa mengenai materi tersebut. Terutama pada alat ukur 

panjang seperti mikrometer sekrup dan jangka sorong. Bahkan masih ada 

beberapa siswa yang tidak dapat membedakan kedua alat ukur tersebut. Alasannya 

karena lupa dan sudah lama mendapatkan materi tersebut. Ketika peneliti 

melakukan observasi, menanyakan kepada siswa mengenai alat ukur yang 

digunakan mengukur panjang: bolpoin; buku; dan meja, siswa menjawab 

serempak yaitu dengan menggunakan mistar. Namun, ketika peneliti menanyakan 

mengenai cara mengukur: tebal kertas; diameter kawat; tebal uang logam; dan 

diameter botol, kebanyakan siswa belum dapat menjawabnya. Setelah itu peneliti 

memperlihatkan alat ukur jangka sorong, beberapa siswa masih ada yang salah 

menyebutkan nama alat ukur tersebut. Hal ini dikarenakan pemahaman konsep 

siswa yang kurang, sehingga perlu diterapkan model pembelajaran yang mampu 

menguatkan pemahaman konsep siswa tersebut, mudah diingat dan tahan lama. 

Dalam penelitian ini akan meneliti penerapan metode inquiry di tingkat 

SMA. Model pembelajaran inkuiri ada tiga macam yaitu inkuiri terbimbing, 

inkuiri bebas, dan inkuiri bebas yang dimodifikasi. Karena fokus penelitian ini 

pada siswa SMA maka yang digunakan adalah guided inquiry. Subjek penelitian 
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dipilih karena visi dan misi SMA N 5 Semarang sesuai dengan penelitian terhadap 

pengembangan nilai-nilai karakter. Visi dari SMA yaitu unggul dalam prestasi, 

berakhlak mulia dengan menerapkan imtaq dan nilai-nilai karakter bangsa yang 

berwawasan global. Misi SMA N 5 Semarang yaitu meningkatakan prestasi 

akademik dan non akademik, mengembangkan sikap dan perilaku religius, 

mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa, mengembangkan kemampuan 

berbahasa asing yang berbudaya untuk mendukung wawasan global, dan 

mengoptimalkan manajemen pengelolaan sekolah berbasis TIK.  

Pengembangan nilai karakter yang sudah berlangsung dapat ditunjukan 

siswa ketika proses pemahaman konsep yang dilandasi oleh prinsip kejujuran dan 

objektivitas ilmiah. Berkaitan dengan kulturisasi nilai karakter, diharapkan guru 

dapat menumbuhkan dan mengembangkan nilai tersebut karena memiliki 

kontribusi kuat pada sikap ilmiah dan membangun karakter mulia generasi muda. 

Selain itu, guru sebaiknya memahami apa yang sedang terjadi pada siswa dan apa 

yang dilakukan siswa,  agar guru dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif. 

Menurut Redish (1994) guru bukan menyampaikan informasi sebanyak-

banyaknya ke dalam memori ingatan siswa, akan tetapi memberi informasi baru 

tentang apa yang diperlukan agar dapat memahami ilmu yang dipelajari.  

 Proses pembentukan karakter yang sudah berlangsung di SMA N 5 

Semarang dengan menggunakan metode penempelan slogan seperti 14 budaya 

malu, quotes (kartu-kartu nasehat) dan sebagainya. Siswa yang terlambat datang 

ke sekolah diberi pengarahan dan skor sesuai dengan pelanggarannya masing-

masing kegiatan tersebut sebagai pembelajaran nilai karakter dan siswa menjadi 
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jera sehingga tidak mengulanginya kembali. Peneliti melihat tingkat kepedulian 

siswa tinggi seperti, membawa mukena dan tikar dari rumah karena masjid sedang 

direnovasi. Proses pembelajaran inquiry yang sudah berjalan dengan baik di SMA 

N 5 Semarang akan dicoba untuk dikembangkan dengan metode tutorial dalam 

model pembelajaran guided inquiry.  

 Kelas yang dipilih sebagai subyek penelitian yaitu kelas X MIPA 8 dan X 

MIPA 9 karena kedua kelas ini sama-sama menggunakan guided inquiry dalam 

praktikumnya, dan kedua kelas tersebut diajar oleh guru yang sama. Sedangkan 

kelas lain oleh guru yang lain tidak menggunakan metode guided inquiry. Nilai 

UN kelas X MIPA 8 dan X MIPA 9 cukup bagus, sehingga siswanya mampu 

untuk mengikuti model pembelajaran guided inquiry. 

Hasil penelitian yang mendukung latar belakang di atas diantaranya 

(Praptiwi et al, 2012: 94) menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan konsep 

kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran eksperimen inkuiri 

terbimbing lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan penerapan model 

pembelajaran eksperimen regular. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti mengambil 

judul “Penerapan Guided Inquiry sebagai Upaya Penguatan Pemahaman 

Konsep dan Pengembangan Nilai Karakter Siswa SMA Kelas X”. 
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1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Penelitian ditujukan kepada kelas X IPA 8 dan X IPA 9 SMA N 5 Semarang 

tahun pelajaran 2015/2016. 

2) Model pembelajaran yang digunakan adalah model guided inquiry dengan 

metode tutorial dan model guided inquiry nontutorial. 

3) Pengembangan nilai-nilai karakter  yang diteliti adalah disiplin, santun, rasa 

ingin tahu, tanggung jawab, bekerja keras dan kerjasama/ peduli. 

4) Penilaian pemahaman konsep siswa meliputi aspek kognitif. 

5) Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah besaran dan pengukuran. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu: 

1) Apakah pemahaman konsep besaran dan pengukuran siswa diterapkan 

model guided inquiry menggunakan tutorial lebih tinggi daripada siswa 

yang diterapkan model guided inquiry nontutorial? 

2) Bagaimana deskripsi nilai karakter siswa setelah diterapkan model guided 

inquiry dengan tutorial dan model guided inquiry nontutorial? 

3) Bagaimana hubungan antara proses guided inquiry dengan pemahaman 

konsep besaran dan pengukuran saat pembelajaran guided inquiry? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui pemahaman konsep besaran dan pengukuran siswa dengan 

diterapkan model guided inquiry dengan tutorial lebih tinggi daripada siswa 

yang diterapkan model guided inquiry nontutorial. 

2) Mendeskripsikan nilai karakter siswa setelah diterapkan model guided 

inquiry dengan tutorial dan model guided inquiry nontutorial. 

3) Mengetahui hubungan antara proses guided inquiry siswa dengan 

pemahaman konsep besaran dan pengukuran. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguatkan pemahaman konsep serta 

mengembangkan nilai karakter siswa melalui model pembelajaran guided 

inquiry dengan tutorial. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat ditemukan alternatif model 

pembelajaran fisika sehingga dapat menguatkan pemahaman konsep siswa.  

3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan yang baik 

pada sekolah dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan. 
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1.6 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran 

terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian, maka diperlukan adanya 

penegasan istilah untuk membatasi ruang lingkup permasalahan dalam penelitian. 

Penegasan istilah yang digunakan, antara lain : 

1.6.1 Penerapan 

Penerapan berasal dari kata terap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), yang berarti hal (perbuatan) menyampaikan (cita-cita, gagasan). Pada 

penelitian ini penerapan yang dimaksud adalah penerapan guided inquiry sebagai 

upaya penguatan  pemahaman konsep dan pengembangan nilai karakter siswa 

SMA. 

1.6.2 Model Guided Inquiry 

Pembelajaran guided inquiry adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang 

dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas 

kepada siswa. Sebagian besar perencanaannya dibuat oleh guru. Dalam 

pembelajaran guided inquiry, guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan siswa. Pembelajaran ini memiliki sejumlah langkah mencakup 

keaktifan mengidentifikasi topik atau masalah, membangkitkan jawaban sebuah 

percobaan, menyelidiki masalah dengan melakukan percobaan yang relevan, 

berpikir kritis tentang masalah, menjawab pertanyaan dari dugaan sementara, 

menarik kesimpulan dan melakukan pembelajaran inkuiri. 

Pembelajaran berbasis guided inquiry bertujuan untuk mendorong siswa 

semakin berani dan kreatif dalam berimajinasi untuk menciptakan penemuan-
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penemuan baik yang berupa penyempurnaan dari apa yang telah ada, maupun 

menciptakan, ide, gagasan atau alat yang belum pernah ada sebelumnya. 

1.6.3 Upaya Penguatan 

Penguatan berasal dari kata tingkat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), yang berarti proses, cara, perbuatan menguati atau menguatkan (usaha, 

kegiatan, mempunyai keunggulan, mampu dan sebagainya). Upaya penguatan 

pada penelitian ini adalah cara untuk menguatkan pemahaman konsep serta 

mengembangkan nilai karakter pada materi besaran dan pengukuran siswa SMA 

kelas X dengan tutorial. 

1.6.4 Pemahaman Konsep 

Pemahaman adalah salah satu aspek pada ranah kognitif yang menunjukkan 

kemampuan untuk menjelaskan hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta 

atau konsep (Arikunto, 2009:118). Konsep merupakan batu pembangun berpikir. 

Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan 

prinsip dan generalisasi. Seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang 

relevan dan aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya 

untuk memecahkan masalah (Dahar, 20011: 62). 

1.6.5 Nilai Karakter 

Nilai karakter adalah nilai dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai 

interaksi antar manusia. Menurut Pusat Bahasa Depdiknas, karakter adalah 

“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 

temperamen, watak”. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, 

bersifat, bertabiat, dan berwatak” (Kemendiknas, 2010). Penelitian ini hanya 



11 
 

 
 

membatasi nilai-nilai karakter yang terdiri dari enam karakter diantaranya disiplin, 

santun, rasa ingin tahu/ cerdas, tanggung jawab, bekerja keras/ tangguh dan 

kerjasama/ peduli. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian utama yang dapat dirinci sebagai berikut: 

1) Bagian awal terdiri dari halaman judul, persetujuan pembimbing, 

pernyataan keaslian  tulisan,  pengesahan,  motto  dan  persembahan,  kata  

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

2) Bagian isi terdiri dari 5 bab yang terinci sebagai berikut:  

Bab 1 Pendahuluan 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Berisi tentang pembelajaran fisika, pembelajaran guided inquiry, 

mengembangkan nilai  karakter, pemahaman konsep, tinjauan materi   

besaran dan pengukuran, hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir 

dan hipotesis penelitian. 

Bab 3  Metode Penelitian 

Berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, subyek penelitian 

(populasi dan sampel penelitian), desain penelitian, prosedur penelitian, 
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teknik pengambilan data penlitian, instrumen penelitian, analisis instrumen 

penelitian dan analisis data penelitian. 

Bab 4  Hasil dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

guided inquiry sebagai upaya penguatan pemahaman konsep dan 

mengembangkan nilai karakter. 

Bab 5 Penutup 

Berisi tentang simpulan dari penelitian serta saran-saran. 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Inquiry dalam Pembelajaran Fisika 

Belajar adalah suatu proses yang pasti akan terjadi dan dialami secara 

langsung oleh individu untuk memperoleh hal yang baru. Belajar juga merupakan 

suatu usaha untuk mengembangkan pengetahuan kognitif melibatkan mental dan 

pikiran yang memiliki rasa ingin tahu sehingga dari tidak tahu menjadi tahu. 

Beberapa teori belajar yang banyak mempengaruhi strategi pembelajaran inkuiri 

sebagai berikut: 

Menurut Teori belajar kognitif disebutkan bahwa belajar itu tak hanya 

sekadar menghafal serta menumpuk ilmu pengetahuan, tapi secara lebih jauh 

belajar adalah proses memperoleh pengetahuan melalui keterampilan berpikir. 

Belajar bagi teori kognitif adalah proses yang melibatkan mental dan pikiran 

dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki. Ada proses pengolahan 

kognisi yang ditempa dengan keterampilan berpikir. 

Menurut Piaget teori ini akan mempunyai makna jika dicari dan diselidiki 

secara mandiri oleh siswa. Sejak kecil manusia sudah berusaha untuk 

mengembangkan pengetahuan melalui skema yang terdapat dalam struktur 

kognitif. Skema itu akan selalu mengalami proses pembaruan demi pembaruan 

sesuai dengan intensitas berpikir (Hartono, 2014: 63). 

Pembelajaran sains termasuk fisika, lebih menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa, sehingga ilmu 
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yang didapatkannaya akan lebih mudah diingat. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Santoso (2007: 160), sebagaimana dikutip oleh Yulianti, D. & 

Wiyanto (2009: 2), pembelajaran dengan pengembangan pengalaman langsung 

dan kondisi nyata (real world) akan menghasilkan pengetahuan yang mudah 

diingat dan bertahan lama. Ketika pembelajaran, siswa diarahkan untuk mencari 

tahu dari suatu permasalahan yang diberikan guru sehingga siswa terlibat secara 

aktif dalam mengamati, mengoperasikan alat, atau berlatih menggunakan objek 

konkret sebagai bagian dari pelajaran. Materi pembelajaran yang diberikan secara 

nyata melalui pengalaman langsung akan mudah diterima dan diingat oleh siswa. 

Fisika berfungsi sebagai alat mengembangkan pola pikir dan ilmu 

pengetahuan, menyatakan bahwa inti pembelajaran fisika meliputi keterampilan 

proses sains yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang dan 

melaksanakan percobaan, interpretasi data, mengkomunikasikan perolehan 

(Yulianti dan Wiyanto, 2009: 2). Belajar fisika tidak sekedar belajar informasi 

sains tentang fakta, konsep, prinsip, hukum dalam bentuk pengetahuan tetapi 

belajar tentang fenomena alam yang satu dengan fenomena alam yang lain 

sehingga keseluruhannya membentuk suatu sudut pandang baru tentang objek 

yang diamati. Salah satu kunci pembelajaran fisika adalah pembelajaran harus 

melibatkan siswa secara aktif untuk berinteraksi dengan objek yang konkret.  

Berdasarkan uraian di atas maka definisi pembelajaran fisika yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah upaya terencana mewujudkan proses 

belajar fisika secara optimal untuk memudahkan siswa memahami materi dan 

akan lebih mudah diingat dalam memori siswa. 
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2.2 Model Pembelajaran Kurikulum 2013 

Discovery dan inkuiri merupakan istilah dasar dan penting dalam konteks 

model pembelajaran kurikulum 2013. Discovery dapat dipandang sebagai metode 

ataupun model pembelajaran. Namun demikian, discovery lebih sering disebut 

sebagai metode tinimbang sebagai model pembelajaran. Oleh karenanya, istilah 

yang sering muncul adalah metode discovery. Metode discovery (dalam bahasa 

Indonesia sering disebut metode penyingkapan) didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang terjadi bila siswa disajikan materi pembelajaran yang masih 

bersifat belum tuntas atau belum lengkap sehingga menuntut siswa 

menyingkapkan beberapa informasi yang diperlukan untuk melengkapi materi ajar 

tersebut (Abidin, 2014: 175). 

Inquiry sebenarnya juga dapat dipandang sebagai metode dan sekaligus 

sebagai model pembelajaran. Hanya karena inkuiri lebih bersifat real life (sesuai 

dengan konteks kehidupan), istilah ini lebih kental disebut sebagai model 

pembelajaran. Perkembangan terakhirnya, inkuirilah yang menjadi acuan utama 

dalam mengembangkan model pembelajaran saintifik proses. Salah satu alasannya 

adalah bahwa masalah yang disajikan dalam inkuiri benar-benar merupakan 

masalah yang diambil dari kehidupan nyata sehingga diyakini akan mampu 

membekali siswa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang benar-benar 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Bentuk masalah inkuiri inilah 

yang berbeda dengan masalah dalam discovery yakni bahwa masalah dalam 

discovery lebih merupakan masalah yang dikreasi oleh guru. 
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Berikut adalah berbedaan antara Discovery dan Inquiry : 

1. Sifat Pembelajaran 

a) Discovery merupakan metode bersikap penyingkapan, dimana siswa 

sudah diberi contoh permasalahan dan arahan penyelesaiannya oleh 

guru (masalah dalam discovery merupakan masalah yang dikreasikan 

oleh guru) 

b) Inquiry lebih bersifat real life (sesuai dengan konteks kehidupan). 

Guru mengundang siswa untuk mengajukan masalah yang erat 

hubungannya dengan pokok bahasan yang akan diajarkan. 

2. Tingkat kerumitan 

a) Discovery lebih banyak ditentukan oleh tuntutan guru yang digariskan 

dalam tujuan pembelajaran. Guru hanya menuntut pola siklus belajar 

deskriptif, siswa hanya menemukan dan memeriksa suatu pola empiris 

dalam satu konteks khusus. Siswa tidak perlu berhipotesis karena 

hanya dituntut untuk menjelaskan masalah “apa” tidak sampai 

menjelaskan sampai “mengapa”. Dengan demikian, tingkat 

kerumitannya rendah. 

b) Inquiry memiliki tingkat lebih tinggi, guru harus pandai-pandai 

memotivasi siswa untuk bertanya dan menggunakan kemampuan 

intelektualnya. Karena itu, tugas guru pada tiap fase adalah 

mengarahkan siswa menuju pada proses penyelidikan.  

(Prasetyo dkk, 2006: 3.19) 
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3. Langkah-langkah 

a) Langkah-langkah utama dalam kegiatan discovery, antara lain: 

(1) Guru memberikan masalah yang harus dipecahkan dalam bentuk 

pertanyaan atau pernyataan. 

(2) Guru menentukan proses kegiatan mental yang akan 

dikembangkan. 

(3) Konsep atau prinsip yang akan diajarkan harus tertulis dengan 

jelas. 

(4) Alat-alat atau bahan yang diperlukan harus tersedia. 

(5) Pengarahan diberikan melalui tanya jawab. 

(6) Siswa melakukan penyelidikan atau percobaan sampai menemukan 

konsep atau prinsip yang telah diterapkan oleh guru. 

(7) Menyusun pertanyaan bersifat open ended sebagai cara untuk 

mengarahkan kegiatan. Guru membuat catatan sebagai bahan 

evaluasi program dan upaya memperoleh masukan. 

b) Langkah Utama Metode Inquiry 

Langkah-langkah utama metode inquiry terdiri dari enam tahapan, 

meliputi menyajikan masalah, membuat hipotesis, merancang 

percobaan, melakukan percobaan, mengumpulkan data, dan membuat 

laporan. Untuk lebih jelasnya maka akan ditunjukkan dalam tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Langkah-langkah metode Inquiry 

Fase Perilaku Guru 

1. Menyajikan 

pertanyaan atau 

masalah 

a. Membimbing siswa mengidentifikasi masalah 

dan masalah dituliskan di papan tulis.  

b. Membagi siswa dalam kelompok. 

2. Membuat hipotesis a. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 

curah pendapat dalam membentuk hipotesis. 

b. Membimbing siswa dalam menentukan hipotesis 

yang relevan dengan permasalahan 

c. Memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi 

prioritas penyelidikan. 

3. Merancang 

percobaan 

a. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menentukan langkah-langkah yang sesuai 

dengan hipotesis yang akan dilakukan.  

b. Membimbing siswa mengurutkan langkah-

langkah percobaan. 

4. Melakukan 

percobaan  

a. Siswa mendapatkan informasi melalui 

percobaan  

5. Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

a. Memberi kesempatan pada tiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil pengolahan data yang 

terkumpul. 

6. Membuat 

kesimpulan 

a. Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan. 

 (Trianto, 2007: 141-142) 

 

2.3 Model Pembelajaran Inquiry 

Pembelajaran inkuiri adalah tentang menyelidiki, menemukan, dan akhirnya 

mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Pembelajaran ini memiliki 

sejumlah langkah mencakup aktif mengidentifikasi topik atau masalah, 
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membangkitkan jawaban sebuah percobaan, menyelidiki masalah dengan 

melakukan percobaan yang relevan, berpikir kritis tentang masalah, menjawab 

pertanyaan dari dugaan sementara, menarik kesimpulan dan melakukan 

pembelajaran inkuiri (Vajoczki, 2011:4-5). 

Beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri yang 

diungkapkan oleh Sanjaya (2006: 196) adalah menekankan kepada aktivitas siswa 

secara maksimal untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu 

yang dipertanyakan, mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis. 

Sund and Trowbridge sebagaimana dikutip oleh Mulyasa (2013: 109) 

mengemukakan tiga macam model pembelajaran inkuiri yaitu inkuiri terbimbing, 

inkuiri bebas, dan inkuiri bebas yang dimodifikasi: 

1) Inkuiri terbimbing (guided inquiry) 

Pada inkuiri terbimbing pelaksanaan penyelidikan dilakukan oleh siswa 

berdasarkan pedoman yang diberikan oleh guru. Pedoman yang diberikan 

umumnya berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing. Selanjutnya siswa 

melakukan percobaan - percobaan untuk mencari penyelesaian permasalahan 

yang dikemukakan guru. Hal ini guru memberikan bimbingan dan pengarahan 

yang cukup luas. Pada tahap awal bimbingan lebih banyak diberikan, dan sedikit 

demi sedikit dikurangi sesuai dengan perkembangan pengalaman peserta didik. 

Peserta didik tidak merumuskan permasalahan sendiri. Petunjuk yang cukup luas 

tentang bagaimana menyusun dan mencatat data diberikan oleh guru. 

Inkuiri jenis ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran mengenai 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasar dalam bidang ilmu tertentu. 
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Orlich, et al. (1998) menyatakan ada beberapa karakteristik dari inkuiri 

terbimbing yang perlu diperhatikan yaitu: 

a) Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik 

hingga membuat inferensi atau generalisasi; 

b) Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau objek 

kemudian menyusun generalisasi yang sesuai; 

c) Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian, 

data, materi dan berperan sebagai pemimpin kelas; 

d) Tiap-tiap siswa berusaha untuk membangun pola yang bermakna 

berdasarkan hasil observasi di dalam kelas; 

e) Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran; 

f) Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari siswa; 

g) Guru memotivasi semua siswa untuk mengomunikasikan hasil 

generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa dalam 

kelas (Anam, 2015: 18). 

2)    Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry) 

  Pada inkuiri ini guru memberikan permasalahan atau problem dan kemudian 

peserta didik diminta untuk melakukan penyelidikan untuk membuktikan 

kebenarannya dengan konsep atau teori yang sudah dipahami sebelumnya. 

3) Inkuiri bebas (free inquiry),  

Pada inkuiri bebas peserta didik melakukan penelitian sendiri bagaikan 

seorang ilmuan. Pada pengajaran ini masalah dirumuskan sendiri, eksperiman   

penyelidikan dilakukan sendiri, dan kesimpulan konsep diperoleh sendiri. 



21 
 

 
 

Beberapa karakteristik yang menandai kegiatan inkuiri bebas adalah: 

(a) siswa mengembangkan kemampuannya dalam melakukan observasi khusus 

untuk membuat inferensi;  

(b) sasaran belajar adalah proses pengamatan kejadian, obyek dan data yang 

kemudian mengarahkan pada perangkat generalisasi yang sesuai;  

(c) guru hanya mengontrol ketersediaan materi dan menyarankan materi 

inisiasi;  

(d) dari materi yang tersedia, siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan tanpa 

bimbingan guru;  

(e) ketersediaan materi di dalam kelas menjadi penting agar kelas dapat 

berfungsi sebagai laboratorium;  

(f) kebermaknaan didapat oleh siswa melalui observasi dan inferensi seta 

melalui interaksi dengan siswa lain;  

(g) guru tidak membatasi generalisasi yang dibuat oleh siswa, dan  

(h) guru mendorong siswa untuk mengkomunikasikan generalisasi yang dibuat 

sehinggga dapat bermanfaat bagi semua siswa dalam kelas. 

(Anam,  2015: 20) 

 

2.4 Guided Inquiry 

Model pembelajaran guided inquiry merupakan model pembelajaran dimana 

siswa memperoleh pengetahuan sendiri dibawah bimbingan intensif dari guru. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Anam (2015:17) “Model inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) adalah suatu rangkaian atau tahapan belajar dimana siswa belajar 
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(bukan hanya duduk, mendengarkan lalu menulis) untuk menemukan jawaban 

terhadap masalah yang dikemukakan oleh guru di bawah bimbingan yang intensif 

dari guru. Tugas guru lebih seperti memancing siswa untuk melakukan sesuatu”. 

Artinya guru pada saat datang proses belajar mengajar membawa masalah untuk 

dipecahkan oleh siswa, kemudian guru juga membimbing siswa untuk 

menemukan cara yang terbaik dalam memecahkan masalah tersebut. 

Kegiatan laboratorium inkuiri ini berbeda dengan kegiatan laboratorium 

regular. Perbedaan kegiatan laboratorium regular dan inkuiri sebagaimana 

disampaikan oleh Wenning (2006) diperlihatkan pada tabel 2.2 

Tabel 2.2 Perbedaan Eksperimen Structured Inquiry (Reguler) dan 

Kegiatan Eksperimen Guided Inquiry 

No Praktikum Reguler: Laboratorium Inkuiri: 

1 Langkah instruksi disusun tahap 

demi tahap  

Kegiatan disusun dalam 

pertanyaan yang membimbing 

2 Kegiatan siswa fokus untuk 

memverifikasi informasi 

Kegiatan siswa fokus dalam 

mengumpulkan data untuk 

menemukan konsep.  

3 Memberikan pengalaman implisit 

dalam melaksanakan prosedur 

ilmiah 

Memberikan pengalaman 

eksplisit secara mandiri dalam 

melaksanakan prosedur ilmiah 

4 Tidak memberi kesempatan siswa 

untuk menghadapi kesalahan 

dalam pelaksanaan kegiatan 

Memberi kesempatan siswa 

untuk belajar dari kesalahannya 

   (Wenning, 2006) 

Pada kegiatan laboratorium guided inquiry, guru tidak menjelaskan terlebih 

dahulu konsep yang akan dipelajari sehingga siswa belum tahu hasil dari kegiatan 
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yang akan mereka lakukan. Kegiatan laboratorium inkuiri ini melatih siswa untuk 

berpikir induktif yang sangat membantu siswa dalam mengembangkan 

pengetahuan umum tentang konsep yang akan dipelajari dari suatu gejala fisis.  

 Menurut Wenning (2007: 3) kegiatan inkuiri bukan sekedar melaksanakan 

kegiatan eksperimen tetapi lebih menekankan pada imajinasi dan kemampuan 

siswa untuk menemukan bukti empiris. Untuk siswa yang belum memiliki 

pengalaman inkuiri, yang tepat untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah 

menggunakan inkuiri terbimbing. Pada inkuiri terbimbing siswa memperoleh 

petunjuk-petunjuk yang tidak berupa resep atau pertanyaan yang bersifat 

membimbing. 

Guided Inquiry merupakan kegiatan memecahkan masalah yang ada 

(problem solving) dengan kemampuannya sendiri peran guru sebagai fasilitator 

dengan memancing siswa untuk melakukan sesuatu. Tugas siswa melakukan 

proses inkuiri dengan bimbingan guru. Pembelajaran guided inquiry membimbing 

siswa untuk memiliki tanggung jawab individu dan tanggung jawab dalam 

kelompok atau pasangannya. Sehingga peserta didik memegang peranan yang 

sangat dominan dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran guided inquiry memiliki langkah-langkah sebagai 

berikut (Ambarsari, 2013): 

1) merumuskan masalah, guru memberikan suatu permasalahan yang terkait 

dengan materi pelajaran, kemudian siswa mencoba menggali 

pengetahuannya, 
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2) mengajukan hipotesis, guru membimbing siswa menemukan jawaban 

sementara atas permasalahan yang telah dikemukakan, 

3) mengumpulkan data, guru mengarahkan siswa untuk melakukan eksperimen 

sederhana, 

4) menguji data berdasarkan data yang ditemukan, guru membimbing siswa 

dalam menganalisis hasil eksperimen berdasarkan fakta-fakta dan teori yang 

terkait, dan 

5) membuat kesimpulan, siswa membuat kesimpulan berdasarkan eksperimen 

yang telah dilakukan. 

 

2.5 Pemahaman Konsep 

Pemahaman adalah salah satu aspek pada ranah kognitif yang menunjukkan 

kemampuan untuk menjelaskan hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta 

atau konsep (Arikunto, 2009: 118). Pemahaman memerlukan kemampuan untuk 

menangkap atau mengerti maksud dari suatu konsep. 

Konsep merupakan batu pembangun berpikir dan merupakan dasar bagi 

proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. 

Seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-aturan ini 

didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya untuk memecahkan masalah. 

(Dahar, 2006: 62) 

Berdasarkan pengertian pemahaman dan pengertian konsep diatas, maka 

dapat disimpulkan pemahaman konsep adalah kemampuan mengungkapkan 

makna suatu konsep yang meliputi kemampuan membedakan, menjelaskan, 
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menguraikan lebih lanjut, dan mengubah konsep yang berisi gagasan atau ide 

mengenai suatu materi, pengalaman, peristiwa atau ciri-ciri khas suatu objek yang 

diabstraksikan secara tetap sehingga memudahkan manusia untuk mengadakan 

komunikasi dan berfikir. 

2.5.1 Guided Inquiry sebagai Upaya Penguatan Konsep 

Inkuiri dapat dipandang sebagai strategi pembelajaran yang berorientasi 

pada keefektifan belajar siswa untuk mencapai kompetensi yang dirancang oleh 

guru. Pada kegiatan laboratorium inkuiri secara umum terdiri atas identifikasi dan 

perumusan masalah, pengumpulan data, pengolahan data, penyusunan laporan dan 

mengkomunikasikan hasil. 

Dalam upaya menguatkan salah satu caranya dengan menggunakan metode 

guided inquiry dengan tutorial. Tutorial digunakan untuk pengayaan pelajaran 

atau membantu siswa yang tidak hadir pada pelajaran tertentu. Program tutorial 

juga digunakan sebagai review terhadap pelajaran yang telah disampaikan 

sebelumnya guna mengecek pemahaman dan menambah retensi konsep-konsep. 

(Hamalik, 2003: 238).  

Upaya penguatan yang dimaksud adalah upaya untuk menguatkan 

pemahaman konsep siswa dan mengembangkan nilai karakter siswa. Manfaat 

penguatan bagi siswa, antara lain meningkatnya perhatian dalam belajar, 

membangkitkan dan memelihara perilaku, menumbuhkan rasa percaya diri, 

memelihara suasana belajar yang kondusif (siswa aktif dalam penyampaian 

pendapat). 
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Tabel 2.3 Perbedaan Guided Inquiry dengan Tutorial dan Non Tutorial 

No Tutorial Non Tutorial 

1 Menayangkan video    

character building 

-     Tidak Menayangkan video hanya   

    memberikan pesan moral melalui  

    motivasi di depan kelas 

2 Mereview materi -   Meringkas materi 

3 Mengerjakan soal dibahas  

bersama dan secara  

berkelompok 

-   Mengerjakan soal secara 

        Individu/ mandiri 

 

2.6 Karakter 

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas, karakter adalah “bawaan, hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. 

Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan 

berwatak (Kemendiknas, 2010). Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai 

segala sesuatu yang dilakukan guru yang mampu mempengaruhi karakter siswa.  

Berdasarkan Kemendiknas (2012), terdapat 18 nilai pendidikan karakter/ 

budi pekerti yang dapat dikembangkan dalam jenjang SMA yaitu religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan atau nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab. 

Fungsi pendidikan karakter menurut Kemendiknas (2010: 5) diantaranya: 

1) Pembentukan dan pengembangan potensi: pendidikan karakter berfungsi 

membentuk dan mengembangkan potensi manusia agar berperilaku baik 

sesuai dengan falsafah hidup pancasila. 
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2) Perbaikan dan penguatan: pendidikan karakter berfungsi memperbaiki 

karakter manusia yang bersifat negatif dan memperkuat peran manusia 

untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan 

potensi manusia menuju bangsa yang berkarakter, maju, mandiri dan 

sejahtera. 

3) Penyaring: pendidikan karakter berfungsi memilah nilai-nilai budaya bangsa 

sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif agar 

menjadi karakter manusia yang baik dan bangsa yang bermartabat. 

Pada penelitian ini peneliti akan meneliti kaitanya metode guided inquiry 

dapat mengembangkan karakter siswa untuk berperilaku disiplin, santun, rasa 

ingin tahu/ cerdas, tanggung jawab, bekerja keras/ tangguh, kerjasama/ peduli. 

Karakter-karakter yang akan diteliti ditunjukkan dalam Tabel 2.4 sebagai 

berikut: 

Tabel 2.4 Nilai Karakter  

No Nilai Pengertian 

1 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

2 Santun Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata 

bahasa maupun tata perilakunya ke semua orang.  

3 Rasa Ingin tahu/ 

Cerdas 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

4 Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan. 
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No Nilai Pengertian 

5 Kerja keras/ 

Tangguh 

Sikap dan perilaku pantang menyerah atau tidak 

pernah putus asa ketika menghadapi berbagai 

kesulitan dalam melaksanakan kegiatan atau tugas 

sehingga mampu mengatasi kesulitan tersebut dalam 

mencapai tujuan.  

6 Kerjasama/ Peduli Peka terhadap kesulitan orang lain. 

(Suhardi, 2014: 19-191; Hardati, P, 2015: 55-57) 

2.6.1 Guided Inquiry sebagai Pengembangan Nilai Karakter Siswa 

Pembelajaran guided inquiry dapat mengembangkan nilai karakter siswa. 

Siswa dalam proses guided inquiry berlangsung dibimbing untuk menemukan 

konsep sendiri saat melakukan penyelidikan. Pada saat siswa melakukan 

penyelidikan, pengembangan karakter diterapkan agar dapat mengasah sisi afektif 

siswa. Pembelajaran guided inquiry dalam penelitian ini dikembangkan dengan 

memberi tambahan berupa tutorial. Tutorial merupakan salah satu cara untuk 

membentuk karakter siswa yaitu dengan menayangkan video yang memotivasi 

siswa.  

Pramudito (2013) menyatakan bahwa video tutorial adalah rangkaian 

gambar hidup yang ditayangkan oleh seorang pengajar yang berisi pesan-pesan 

pembelajaran sebagai bimbingan atau bahan pengajaran tambahan kepada 

sekelompok kecil peserta didik. 

Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk membelajarkan siswa. 

Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin siswa memiliki kemauan untuk belajar 

(Sanjaya, 2006: 135). Oleh karena itu, membangkitkan motivasi merupakan salah 

satu peran dan tugas guru dalam setiap proses pembelajaran. Video motivasi 
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sebagai upaya penguatan yang lebih banyak menarik perhatian siswa, karena 

mampu menampilkan secara nyata apa yang diimajinasikannya. Guru dalam 

kesempatan ini sebagai fasilitator untuk mengarahkan siswa agar siswa 

termotivasi untuk belajar.  

Video motivasi yang ditayangkan pada saat tutorial yaitu video mengenai 

character building yang memotivasi siswa berisi tentang pesan-pesan moral dan 

nilai karakter yang terkandung didalamnya agar lebih giat dan semangat dalam 

belajar sehingga kelak akan meraih apa yang mereka impikan/ cita-citakan. Siswa 

dididik bukan hanya sisi kognitifnya saja yang baik namun karakter siswa juga 

harus baik. Siswa yang memiliki karakter yang baik, akan menjadi generasi 

penerus bangsa yang baik.  

 

2.7 Keterampilan Ilmiah (Proses Guided Inquiry) 

Potensi ilmiah yang ingin dikembangkan yaitu berupa keterampilan ilmiah. 

Adapun keterampilan ilmiah meliputi keterampilan untuk melakukan metode 

ilmiah. Keterampilan ilmiah disini disebut proses guided inquiry. Proses guided 

inquiry yang akan diteliti oleh peneliti diadopsi dari Eggen dan Kauchak dalam 

Trianto (2007: 141-142) serta pembelajaran saintifik dalam (Kosasih, 2015: 73) 

yaitu merumuskan masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, 

melakukan percobaan, mengumpulkan data, menganalisis data, membuat 

kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil tertulis.  

Proses pembelajaran guided inquiry pada penelitian ini mengajak siswa 

mengamati besaran dan pengukuran secara nyata dengan praktikum di 
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laboratorium, dengan demikian siswa lebih tertarik untuk belajar. Hal tersebut 

didukung dengan pernyataan Murtiani dkk. (2012), bahwa siswa termotivasi 

untuk belajar karena guru menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

menyenangkan. 

 

2.8 Tinjauan Materi 

2.8.1  Besaran dan Pengukuran 

Besaran adalah sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka. 

Besaran-besaran dalam fisika dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu 

besaran pokok dan besaran turunan. 

2.8.1.1 Macam-Macam Besaran 

1) Besaran Pokok 

Besaran pokok adalah besaran yang satuannya didefinisikan atau ditetapkan 

terlebih dahulu, yang berdiri sendiri, dan tidak tergantung pada besaran lain. Para 

ahli merumuskan tujuh macam besaran pokok dan dimensinya, yang ditunjukkan 

pada Tabel 2.5. 

Tabel 2.5 Besaran Pokok dan Satuannya. 

Besaran Pokok Simbol 

Besaran 

 Satuan Symbol 

Satuan 

Dimensi 

Panjang  
 

Meter M [L] 

Massa  
 

Kilogram Kg [M] 

Waktu  
 

Sekon S [T] 

Kuat arus listrik  
 

Ampere A [I] 

Suhu  
 

Kelvin K [θ] 

Jumlah zat 
 

Mol Mol [N] 

Intensitas cahaya  
 

Candela Cd [J] 
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2) Besaran Turunan 

Besaran turunan adalah besaran yang dapat diturunkan atau didefinisikan 

dari besaran pokok. Satuan besaran turunan disesuaikan dengan satuan besaran 

pokok. Dimensi dari besaran turunan dapat disusun dari dimensi besaran pokok. 

Contoh dari besaran turunan dan dimensinya antara lain dinyatakan dalam Tabel 

2.6. 

Tabel 2.6 Besaran Turunan dan Satuannya. 

Besaran Turunan Rumus Satuan Dimensi 

Luas panjang x lebar m² [L]² 

Volume panjang x lebar x tinggi 
  

Percepatan 

 

m/s² [L}  

Gaya massa x percepatan kg.m/s² [M][L]  

Tekanan 

 

kg/m.s² [M][L]
-1

[T]
-2

 

Massa Jenis 

 

kg/  [M][L]
-3 

 

 

 

Usaha 

 

gaya x perpindahan 

 

kg.m²/  

 

[M][L]
2
[T]

-2 

Daya 

 

kg.m²/  [M][L]
2
[T]

-3 

2.8.2 Pengukuran 

Pengukuran adalah proses membandingkan suatu besaran dengan besaran 

lain yang sejenis yang ditetapkan sebagai satuan. 

2.8.2.1 Pengukuran Tunggal 

 Pengukuran tunggal adalah pengukuran yang dilakukan satu kali saja. 

Pada pengukuran tunggal, nilai yang dijadikan pengganti nilai benar adalah hasil 

pengukuran itu sendiri. Ketidakpastiaannya diperoleh dari setengah nilai skala 

terkecil.  

Δx =  x skala terkecil 
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a. Pengukuran tunggal dengan mistar 

Pada mistar, angka ketelitian atau skala terkecilnya sebesar 1 mm sehingga 

ketidakpastian mistar yang diukur dengan pengukuran tunggal adalah 0,5 mm 

atau 0,05 cm. Sebagai contoh pengukuran batang kayu dengan mistar diperoleh 

hasil sebesar 2,65 cm, maka penulisan hasil yang benar sebagai berikut. 

Panjang ℓ = x ± Δx = (2,65 ± 0,05) cm 

b. Pengukuran Tunggal dengan Jangka Sorong 

Pada jangka sorong, skala terkecilnya adalah 0,1 mm sehingga 

ketidakpastian jangka sorong adalah  Δx = 0,05 mm atau 0,005 cm.  

 

 

 

 

 

Cara menentukan hasil pengukuran panjang ℓ seperti pada Gambar 2.1 yaitu 

sebagai berikut: 

1) Angka pada skala utama menunjukkan angka antara 1,5 cm dan 1,6 cm. 

2) Angka pada garis nonius yang tepat berhimpit dengan garis pada skala utama 

yaitu garis ke-4 berarti x0 = 1,5 cm + 4 x (0,01 cm) = 1,54 cm. 

Maka, penulisan panjang ℓ pada jangka sorong adalah: 

panjang ℓ =  ± Δx = ( 1,54 ± 0,005) cm 

 

 

Gambar 2.1. Jangka Sorong 
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2.8.2.2 Pengukuran Berulang 

Pengukuran berulang adalah pengukuran yang dilakukan berulang kali 

pada kondisi dan benda yang sama. Misalnya, suatu besaran fisika diukur N kali 

pada kondisi yang sama dan diperoleh berbagai hasil yang berbeda, maka nilai 

rata-ratanya adalah: 

 

Ketidakpastian Δx dapat dinyatakan oleh simpangan baku nilai rata-rata sampel. 

 

 Ketidakpastian mutlak dalam pengukuran dinyatakan dengan Δx, sehingga 

hasil pengukuran menjadi x =  ± Δx. Semakin kecil angka ketidakpastian 

mutlak, maka pengukuran dianggap semakin tepat. 

 Ketidakpastian relatif dinyatakan dengan  x 100%. Semakin kecil angka 

ketidakpastian relatif, maka pengukuran tersebut memiliki ketelitian tinggi. 

a. Ketidakpastian relatif sekitar 10% berhak atas 2 angka penting. 

b. Ketidakpastian relatif sekitar 1% berhak atas 3 angka penting. 

c. Ketidakpastian relatif sekitar 0,1% berhak atas 4 angka penting. 

(Kanginan, 2013: 8-18) 

 

 

 

2.9 Penelitian Yang Relevan 
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Keberhasilan dari penerapan pembelajaran guided inquiry dapat ditunjukkan 

pada Tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Penelitian yang Relevan 

Peneliti Metode Hasil Penelitian 

F. Muna 

(2014) 

Pengembangan LKS 

fisika berkarakter 

bangsa berbentuk 

dialog dengan 

pendekatan inkuiri 

Hasil observasi menunjukkan karakter 

siswa berkembang dengan persentase 

76,95% dan keterampilan inkuiri siswa 

berkembang sebesar 79,91% serta 

hasil angket karakter siswa 

berkembang sebesar 84,22% 

U.A.Deta 

(2013) 

Pengaruh metode 

inkuiri terbimbing dan 

proyek, kreativitas, 

serta keterampilan 

proses sains 

Terdapat perbedaan prestasi belajar 

kognitif antara siswa yang diberi 

pembelajaran menggunakan metode 

inkuiri terbimbing dan proyek dengan 

yang diberi pembelajaran 

menggunakan PBL 

Wiwin 

Ambarsari  

(2013) 

Penerapan 

pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap 

keterampilan proses 

sains dasar 

Penerapan pembelajaran inkuiri 

terbimbing memberikan pengaruh 

yang signifikan tehadap keterampilan 

proses sains dasar siswa 

L. Praptiwi 

 (2012) 

Pembelajarn 

eksperimen inkuiri 

terbimbing berbantuan 

my own dictionary 

Rata-rata persentase unjuk kerja siswa 

kelas eksperimen sebesar 82,50% 

dengan <g> 0,72 (tinggi) dan kelas 

kontrol sebesar 81,40% dengan <g> 

0,66 (sedang). 

 

2.10 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Adanya perbedaan pemahaman konsep besaran dan pengukuran siswa  

dengan diterapkan model guided inquiry menggunakan tutorial dengan 

siswa yang diterapkan model guided inquiry nontutorial. 
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2. Adanya hubungan antara proses guided inquiry dan pemahaman konsep 

besaran dan pengukuran. 

 

2.11 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah diuraikan diatas. 

Banyak siswa kesulitan untuk memahami konsep fisika dikarenakan metode 

pembelajaran yang satu arah. Siswa kesulitan dalam membaca hasil pengukuran 

dengan jangka sorong dan mikrometer sekrup. Selain itu banyaknya krisis moral 

dan manusia yang bertipe mekanistik dikarenakanan kurangnya penekanan 

pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Hasil belajar yang berupa 

pemahaman konsep dan nilai-nilai karakter ketika melaksanakan eksperimen 

belum mencapai hasil yang diinginkan. Dalam penelitian ini peneliti mencoba 

membagi kelas yaitu eksperimen dan kontrol diharapkan tiap kelas berpartisipasi 

aktif sehingga menguatkan pemahaman konsep dan menumbuhkan nilai karakter 

siswa. 

Dapat dilihat penguatan pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan 

kontrol. Pada kelas eksperimen diberi tutorial sedangkan kelas kontrol tanpa 

tutorial. Tutorial digunakan untuk menguatkan pemahaman konsep dan 

mengembangkan nilai karakter siswa. Tutorial disini salah satu pembelajaran 

menarik yang dipadukan dengan penyisipan nilai-nilai karakter seperti dengan 

menayangkan video motivasi, merivew ulang materi pelajaran dan mengerjakan 

latihan soal. 
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Pembelajaran Guided Inquiry diharapkan dapat menguatkan pemahaman 

konsep dan mengembangkan nilai karakter siswa. Kerangka berpikir tersebut 

dapat dipejelas pada Gambar 2.2 

 

Permasalahan :  

Rendahnya pemahaman konsep, 

Kerjasama antar siswa dalam 

pembelajaran perlu dikembangkan, jarang 

digunakannya peralatan laboratorium, 

Siswa selain diasah dalam kemampuan 

kognitif juga perlu pengembangan   

karakter agar menjadi pribadi yang baik .   

 

Solusi : 

1. Pembelajaran yang menarik 

2. Model pembelajaran guided inquiry 

dipadukan dengan nilai-nilai karakter, 

3. Memberikan tambahan tutorial 

Kajian Pustaka: 

Undang-undang Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 

3. 

Landasan Teori: Anam 

(2015:17) “Model inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) 

adalah suatu rangkaian atau 

tahapan belajar dimana 

siswa belajar (bukan hanya 

duduk, mendengarkan lalu 

menulis) untuk menemukan 

jawaban terhadap masalah 

yang dikemukakan oleh 

guru di bawah bimbingan 

yang intensif dari guru. 

Tugas guru lebih seperti 

memancing siswa untuk 

melakukan sesuatu”. 

Harapan:  

Penggunaan model guided inquiry sebagai 

upaya penguatan pemahaman konsep dan 

pengembangan nilai karakter siswa. 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian 

 



 

121 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan guided inqury untuk menguatkan 

pemahaman konsep dan mengembangkan nilai karakter siswa pada kelas X di 

SMA N 5 Semarang Tahun pelajaran 2015/ 2016 dapat disimpulkan : 

1. Penerapan guided inquiry dengan tutorial menghasilkan pemahaman konsep 

siswa lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa kelas kontrol, terlihat 

dengan thitung = 2,05 dan  ttabel = 1,999 yang menunjukkan thitung > ttabel.  

2. Perkembangan karakter siswa menggunakan model pembelajaran guided 

inquiry mengalami perkembangan karakter secara keseluruhan kelas 

eksperimen sebesar 73,98% hingga 79.97% dan kelas kontrol karakter siswa 

mengalami perkembangan sebesar 72,90% hingga 78,88% dengan kriteria 

sama yaitu mulai berkembang. 

3. Adanya hubungan positif antara proses guided inquiry dan pemahaman 

konsep siswa. Pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dipengaruhi 52% 

oleh proses guided inquiry dan 48% dipengaruhi oleh hal lain serta 

pemahaman konsep siswa kelas kontrol dipengaruhi 32% oleh proses guided 

inquiry dan 68% dipengaruhi oleh hal lain.  
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, saran-saran yang diajukan 

sebagai berikut. 

1. Perlu adanya kontrol yang baik dari guru dalam mengatur waktu 

pelaksanaan kegiatan guided inquiry karena memerlukan pengamatan dan 

diskusi siswa sehingga materi dapat dipahami dengan baik oleh siswa 

2. Peneliti mengharapkan adanya penelitian penerapan model pembelajaran 

guided inquiry dengan tutorial untuk materi yang lain. 

3. Sekolah hendaknya lebih terbuka dengan penggunaan metode pembelajaran 

baru yang sedang berkembang saat ini seperti metode belajar inquiry, 

guided inquiry ataupun yang lainnya. 

4. Penerapan guided inquiry untuk mengembangkan karakter siswa 

memerlukan waktu yang lama agar menjadi suatu kebiasaan. 
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